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ABSTRAK

Visum et Reperlum Psychiatricumi{visum et repertum jiwa) adalah upays
pemberian bantuan pada petugas hukum untuk menentukan ada tidaknya gangguan jiwa,
ada tidaknya hubungan antara gangpuan jiwa tersebot dengan perilaku yang
mengakibatkan peristiwa hukum, dan  bagaimana kemampuan tanggung jawab
terperiksa, Dalam skripsi ini pepulis merumuskan permasalahan varu bagaimanakah
perznan Visum Ei Repertum Jiwa untuk menentukan pertanpggungjawsban pidana
terdakwa tindak pidana penganiayvaan di Pengadilan Negen Klas LA Padang dan apakah
vang menjadi kendala untuk menentukan pertanggungjawaban pidana terdakwa tindak
pidana penganiayaan di Pengadilan Negeri Klas 1A Padang, Penulisan skoipsi ini
mermanfaat untuk menambah perbendaharaan literatur di bidang hukum khususnya
ienlang peranan visum cf repertum jiwa dalam penentuan pertanggungjawaban pidana.
Penulisan ini menggunakan metode pendekatan yundis sosiologis vaitu penelilian yang
dilakukan terhadap kenyataan di lapangan.  Adapun hasil penelittan vang didapatkan
vaitu visum et repertum jiwa berperan sebagai alat bukti dan juga berperan dalam suatu
proses perkara, baik dalam tahap penyidikan, penuntutan, meupun lahap pemeriksaan di
pengadilan. Maka dari itu yang dapat memintakan visum el repertum jiwa ini ialah
penvidik, Jaksa Penuntut wmum dan Hakim, Keterangan yang terdapat dalam visum et
repertum Jiwa it merupakan alat bukti yang sah Visum et repertum jiwa inl berguna
untuk mengelahui apakah si terdakwa mengalami gangguan jiwa atau tidak, untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara gangpoan jiwa dengan perilaku  yang
mengekibatkan  peristiwa hukum, dan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
tangpung jawab terdakwa, Selain itu wvisum et repertum jiwa ini juga  menjadi
periimbangan bagi hakim dalam memutus atan menetapkan suatu perkara, Kendala-
vendala yang ditemukan oleh hakim ialah tidak bisanya dilanjutkan proses persidangan
karena terdakwa nya mengalami gangguan jiwa dan mengenai kata-kata atau istilah-
istilah vang tidak jelas bunyinya sehinggza kurang dimengerti oleh Hskim. Penulis
mempunyai saran agar hakim lebith memperhatitkan peranan visum et repertum jiwa
karena wisum terschut merupakan salah satu alat bukti yang sah dan agar dalam
pembuatan  visum el repertum  jiwa, dokter membuatnya  sejelas  mungkin  dan
menggunakan istilah yvang dapat dimengerti oleh hakim mavpun orang awam.



BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini semakin sering terjadi tindak kejahatan vang dilatarbelakang dengan
terzanirunya kejiwaan si pelaku, khususnya di Indonesia. Kasusnva pun beragam,
mufai dar kasus penganiayaan, hingga kasus pembuonuban MNamun bagian vang
terpenting dart kejadian im adalabh mengenar sudah sejauh mana lembaga  hukuin
menyikapi kasus-kasus seperti i sebingga tlerlahir suatu bentuk penanganan yany
lepal agl para pelaku tindak pidana yang mengalami gansguan jiwa Hal i
dilakubkan demi terwajudnya penegakan hukum itu sendiri.

Sejauh ini, tidak divralkan secara jelas ketentuan hukum yang mengatur
batasan perlanggungjawaban pelaku tindak pidana yvang mengalami gangguan jiwa
[ni dapat dilibat dari Pasal 44 KUHP, yang membahas pengecualian, pengurangan
dan penambahan sifat dapat dipidana. Dimana menuruot pasal ini orang vang tidak
dapat dihukum adalabh  orang  yang tdak  dapat mempertanggung-jawabkan
perbuatannya karena kurang sempurna akalnva atau sakit berubah akalnva Orang
vang dapat dianggap kurang sempurna akalnya, misalnya @ idiot, imbicil, buta tuli,

dan bisu mulai lahir' Dan vang dimaksud dengan sakit berubal akaloya misalnva

"R Sogandio, |98 KUHEP dar Penjelosommve, Sursbaya: Usaha Masional, hal. 30



sakit gila, hesteri{sejems penyakil saraf terutama pada wanita), epilepsi dan
bermacam-macam sakit jiwa lainnya ”

Dari penjelasan  tersebut  tidak  dijelaskannva secara terperinc:  definis:
operasional dan ganguan kejiwaan vang dimaksud, apa saja batasannva dan sejauh
mana seseorang dapat dikategonkan mengalami gangguan jiwa. Sedanghan menunul
pengajar hukum universitas Indonesia, Rudy satryo mukantardjo, gangguan kejiwaan
dapat di defimisikan ke dalam doa bal, yaitu sakit prwa dan kelainan prwa. [hmana
seseorang yang sakit jiwa tidak akan sadar dalam melakukan tindakan pidana.
contohnya penganiayvaan, berbeda dengan pelabu yang menzalamn kelaman jowa,
dimana masih “terdapat satu kesadaran™,

Dari hal tersebut jika si pelako mengalams kelaiman jiwa maka pelako harus
mempertanggungjawabkan tindakannva secara pidana. Selanjuinya bam pelaku
tindak pidans yang mengalami sakit jiwa, putusan pengadilan terhadap pelaku
tersebul menurut Pasal 44 KUHP, pelaku tidak dijatubi hukuman {dibebaskan dari
segala tuntutan prdana), namun sebagai tindakan untuk mencegah bahava, haik bagi
pelaky sendiri, maupun untuk keselamatan masyarakat, hakim dapat memerintahkan
agar pelaku dimasukan ke dalam romah sakit jiwa selama masa percobaan maksimum
1 tahun untuk dilndunm dan dipenksa

Dengan adanya ketulak jelasan defimisi dan batasan-batasan dari gangpuan

Jiwa yang terdapat dalam Pasal 44 KUHP, telah menimbulkan keadaan yang tidak

R, Sugandhi, Locelf
¥ iphubumondinc.com, “Satus” Keftvaor Bean Tentubom Pertargeengfowsban Pidang,
dinkses peda hart Sabto, 2§ Febnwan 2004
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BARTV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sehelumnya, akiirnya penuhs dapat menyimpulkan

sebapal bertkut

1.

Babwa visum el repertum jiwa berperan sebagai alat bukti dan juga berperan
dalam suatu proses perkara, batk dalam tahap penyidikan, penuntutan,
maupun tahap pemeriksaan di peongadilan. Maka dan o oyang dapal
memintakan viswm ¢ repertum jiwa ini ilah penyidik, Jaksa Pennnet amm
dan Hakim Keterangan vang terdapat dalam visum et reperiom jiwa ini
merupakan alat buktt vang sah Visum et repertum piwa mi berguna untuk
mengetahui apakah si terdabowa mengalami gangouan jiwa atan hdak, untuk
mengetahul ada tidaknya hubungan antara gangpuan jiwe dengan perilabu
vang mengakibatkan peristiwa hukum, dan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan tanggung jawab terdakwa Selain itu visum et repertum jiwa inj
juiza menjadi pertimbangan bagl hakim dalam memotus atau menetapkan
suaiy perkara.

Kendala-kendala vang ditemukan oleh hakim falah tidak bisanva dilanjutkan
proses persidangan karenz terdakwanya mengalami gangpuan jiwa dan
mengenal kata-kata atzu istilah-istilah vang tidak jelas bunyinya sehinggza

kurang dimengerti olch Hakim

it
i
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